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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Nutrien Tubuh Kepiting Bakau
A. Analisis Kadar Protein
Ditentukan dengan menggunakan Metode Kjedahl. Prosedur kerja
penentuan kadar protein adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1.
2.
3.
4.
5.

Digestor

Distillasi Buchi
Buret 25 ml
Erlenmeyer 250 ml
Pipet volume 25 ml

bahan yang digunakan :

1.
2
3.
4.
5

6.

Sampel
Selen mix
H2S04 pekat
H3BO3 1%
Mix indicator
HCI 0,1 M

Prosedur Kerja :

1.

Menimbang sampel sebanyak 0,2 gram kemudian
memasukkannya kedalam labu kjedahl 100 ml

Menambahkan 1 gram campuran selenium dan 10 ml H2SO4
pekat kemudian dihomogenkan

Melakukan proses destruki dalam lemari asam sampai jernih
(2 jam) kemudian membiarkannya hingga dingin
Menambahkan aquadest 30 ml dan NaOH 40% sebanyak 50 ml
Menyiapkan penampung yang terdiri dari H3BO3 1% sebanyak
25 ml ditambah 4 tetes larutan mix indicator kedalam
Erlenmeyer 250 ml

Melakukan proses distillasi selama 7 menit atau sampai
volume cairan penampung menjadi 75 ml

Melakukan proses titrasi dengan menggunakan larutan HCI 0,1

Perhitungan :

% Kadar Protein =

VcxNx6,25x1,4

sampel (gram)

x 100%

Keterangan :
Vc = Volume titrasi contoh

N

= Normalitas larutan HCI 0,1
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B. Analisis Kadar Lemak
Ditentukan dengan menggunakan Metode Soxhlet. Prosedur kerja
penentuan kadar lemak adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1. Tabung reaksi volume 10 ml

2. Vortex

3. Pipet ukur

4. Cawan

5. Oven

6. Desikator

Bahan yang digunakan :

1. Sampel

2. Chloroform

Prosedur Kerja :

1. Menimbang 1 gram sampel kemudian memasukkan kedalam
tabung reaksi berskala 10 ml lalu menambahkan chloroform
mendekati skala

2. Menutup tabung reaksi kemudian mengocok Ilalu dibiarkan
semalam, himpitkan dengan tanda skala 10 ml dengan pelarut
lemak yang sama dengan menggunakan pipet kemudian dikocok
hingga homogen lalu saring dengan kertas saring kedalam tabung
reaksi

3. Memasukkan sebanya 5 cc menggunakan pipet ukur kedalam
cawan yang telah diketahui beratnya lalu (a gram) dimasukkan
kedalam oven suhu 100C selama 3 jam

4. Memasukkan kedalam desikator selama 30 menit kemudian

ditimbang (b gram)

Perhitungan :
% Kadar Lemak = —>£=% 4 100%

sampel (gram)

Keterangan :
P = Pengenceran 10/5=2

b=

Berat sampel setelah desikator

a = Cawan kosong

C. Analisis Kandungan Kadar Air
Pengukuran kadar air sampel dilakukan dengan proses pengeringan.
Prosedur kerja pengukuran kadar air adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1.
2.
3.

Oven
Cawan
Gegep



4.
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Desikator

Bahan yang digunakan :

1.

Sampel

Prosedur Kerja :

1.

4.

Mengeringkan cawan kosong dalam oven selama 15 menit
kemudian mendinginkannya dalam desikator

Menimbang cawan kosong (A gram) dan sampel sebanyak +2 gram
(B gram)

Memasukkan sampel kedalam cawan kemudian memanaskannya
dalam oven selama 5 jam pada suhu 100C

Mendinginkan cawan kedalam desikator selama 5 menit kemudian
dilakukan penimbangan (C gram)

Perhitungan :
% Kadar Ajr = AE)ram=C gram , 4 g0,

B gram

Keterangan :

A = Berat cawan kosong (g)

B = Berat sampel (g)

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan (g)

. Analisis Kadar Abu

Pengukuran kadar abu sampel dilakukan dengan prosedur kerja
pengukuran adalah sebagai berikut :
Alat yang digunakan :

1. Tanur

2. Cawan

3. Desikator

4. Gegep

Bahan yang digunakan :

1. Sampel

Prosedur Kerja :

1. Membakar cawan pengabuan dalam tanur kemudian
mendinginkannya selama 5 menit lalu dilakukan penimbangan (A
gram)

2. Menimbang dengan cepat +2 gram sampel dan memasukkan
dalam cawan (B gram)

3. Memasukkan cawan dalam tanur dan dibakar pada suhu 600C
selama 6 jam

4. Membiarkannya hingga dingin kemudian dilakukan proses

penimbangan (C gram)

Perhitungan :

% Kadar Abu =

4 % 100%
B gram
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Keterangan :

A = Berat cawan kosong (g)
B = Berat sampel (g)

C = Berat cawan+abu (g)

E. Analisis Kadar Karbohidrat
Kandungan karbohidrat dihitung secara perbedaan antara jumlah
kandungan air, protein, lemak dan abu dengan 100.
Perhitungan =
% Kadar Karbohidrat = 100 - (Protein + Lemak + Abu + Air)

F. Analisis Kadar Energi
Kadar energi tubuh kepiting dihitung dengan mengalikan nilai setara
kalori yaitu 5,6 Kal/g untuk protein, 9,4 Kal/g untuk lemak, dan 4,1 Kal/g
untuk karbohidrat, kemudian hasil perkalian nilai setara kalori tersebut
dijumlahkan sehingga akan didapatkan nilai kada energinya.

Lampiran 2. Data kandungan nutrien tubuh kepiting bakau (s. serrata) yang
dipelihara sistem apartemen dengan frekunsi pemberian pakan
yang berbeda

Frekuensi Protein Lemak KadarAbu KadarAir Karbohidrat Energi

(%) (%) (%) (%) (%) (Kkal/g)

Kepiting Awal 57,83% 10,76% 25,2% 4,73% 1,48% 431,06
3 x sehari (1) 63,18 14,10 7,85 10,76 4,12 503,19
3 x sehari (2) 64,67 14,46 6,88 9,47 4,51 516,63
3 x sehari (3) 63,33 14,34 8,79 9,53 4,01 505,88
Rata-rata 63,73 14,30 7,84 9,92 4,21 508,57
2 x sehari (1) 64,18 14,29 6,60 10,53 4,40 511,74
2 x sehari (2) 64,71 15,45 6,14 9,65 4,04 524,22
2 x sehari (3) 64,97 15,86 6,22 8,33 4,63 531,84
Rata-rata 64,62 15,20 6,32 9,50 4,36 522,60
1 x sehari (1) 67,67 17,41 4,38 6,09 4,45 560,82
1 x sehari (2) 67,17 16,31 5,38 6,64 4,50 547,89
1 x sehari (3) 67,85 17,94 4,38 517 4,66 567,73
Rata-rata 67,56 17,22 4,72 5,97 4,53 558,81
1 x 2 hari (1) 66,27 16,30 5,62 7,74 4,07 541,00
1 x 2 hari (2) 66,35 16,70 5,62 6,79 4,54 547,16
1 x 2 hari (3) 65,30 15,58 6,30 8,17 4,65 531,17

Rata-rata 65,97 16,19 5,85 7,57 4,42 539,78
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Lampiran 3. Analisis ragam kandungan protein kepiting bakau (s. serrata) yang
dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian pakan
yang berbeda

Sumber
Keragaman JK Db KT F Sig.
Perlakuan 25,191 3 8,397 25,819 0,000
Galat 2,602 8 0,325
Total 27,793 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,01)

Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan protein kepiting bakau (s. serrata)
yang dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian
pakan yang berbeda

Perlakuan N 1 2 3

3 kali sehari 3 63,7267

2 kali sehari 3 64,6200 64,6200

1 kali dua hari 3 65,9733

1 kali sehari 3 67,5633
Sig. 0,293 0,076 1,000

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 5. Analisis ragam kandungan lemak kepiting bakau (s. serrata) yang
dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian pakan
yang berbeda

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Perlakuan 14,282 3 4,761 11,135 0,003
Galat 3,420 8 0,428
Total 17,702 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,01)
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Lampiran 6. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan lemak kepiting bakau (s. serrata)
yang dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian
pakan yang berbeda

Perlakuan N 1 - 3

3 kali sehari 3 14,3000

2 kali sehari 3 15,2000 15,2000

1 kali dua hari 3 16,1933 16,1933
1 kali sehari 3 17,2200
Sig. 0,389 0,315 0,291

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 7. Analisis ragam kandungan karbohidrat kepiting bakau (s. serrata)
yang dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian
pakan yang berbeda

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Perlakuan ,163 3 0,054 0,824 0,517
Galat ,529 8 0,066
Total ,692 11

Keterangan: "™ Tidak berpengaruh nyata pada taraf (p>0,05)

Lampiran 8. Analisis ragam kandungan energi kepiting bakau (s. serrata) yang
dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian pakan
yang berbeda

Sumber
Keragaman JK db KT F Sig.
Perlakuan 4248,423 3 1416,141 17,701 0,001
Galat 640,023 8 80,003
Total 4888,446 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata pada taraf (p<0,01)
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Lampiran 9. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan energi kepiting bakau (s. serrata)
yang dipelihara system apartemen dengan frekunsi pemberian
pakan yang berbeda

Perlakuan N 1 2 3

3 kali sehari 3 508,5667

2 kali sehari 3 522,6000 522,6000

1 kali dua hari 3 539,7767 539,7767
1 kali sehari 3 558,8133
Sig. 0,292 0,165 0,116

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf (p<0,05)

Lampiran 10. Dokumetasi Kegiatan

No. Gambar Kegiatan Keterangan

PERSIAPAN WADAH

PEMBERSIHAN FILTER

SELEKSI HEWAN UJI
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PERSIAPAN PAKAN

PENIMBANGAN BOBOT
AWAL

PROSES AKLIMATISASI

PENEBARAN HEWAN UJI

PEMBERIAN PAKAN



39

9.
PENYIPONAN
10.
PENIMBANGAN SISA
PAKAN
1.
SAMPLING
PENGUKURAN KUALITAS AIR
12.

SUHU




13.
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SALINITAS

pH

DO

PEMANENAN



14.
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PENGUJIAN KOMPOSISI KIMIA TUBUH

KADAR PROTEIN

KADAR LEMAK

KADAR ABU

KADAR AIR




